BAB II

PROFIL INFORMAN PENELITIAN

Informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga pasangan suami isteri yang baru
menikah dengan kriteria usia pernikahan tiga hingga lima tahun. Ketiga informan
penelitian berada atau tinggal di Kota Yogyakarta. Ketiga pasangan ini dipilih sesuai
dengan kriteria informan yang sudah ditetapkan. Gambaran informan penelitian ini secara
lebih jelas dapat di uraikan sebagai berikut :

A, Pasangan Suami-isteri informan 1 ( Budi Atmaka dan Yustina Setyawati )
Informan yang pertama adalah pasangan suami-isteri Atmaka dan Yustina.

Mereka yang menikah pada tanggal 18 Januari 2005 telah menjalani masa

pernikahan mereka selama 4 tahun. Saudara Atmaka sendiri beragama Katholik

sedangkan Saudari Yustina beragama Kristen. Saat ini mereka berdua tinggal dan
menempati sebuah rumah bersama orangtua dari Atmaka yang merupakan

pensiunan dari Perusahaan Jawatan Kereta Api ( PJKA ) rumah mereka terletak di

Jin Tuntungan UH3/918 Tamansiswa. Selain tinggal bersama orangtuanya,

dirumah tersbut juga terdapat keponakan dari Atmaka yang masih duduk di

bangku SMA yang juga ikut tinggal bersama mereka. Atmaka yang kini berusia

30 tahun adalah seorang lulusan diploma dari Universitas Gadjah Mada.

Atmaka yang sehari-hari bekerja bekerja sebagai staf gudang di PT.

BOROBUDUR AUTOMOBIL yang terletak di Jn. Laksda Adi Sucipto ini setiap

harinya bekerja dari pukul 07.00 WIB hingga pukul 16.00 WIB jadwal ini berlum
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bungsu dari 4 bersaudara ini merupakan warga asli Yogyakarta. Waktu senggang
nya lebih banyak di habiskannya bersama keluarga. Jika tidak sedang bekerja atau
lembur dia lebih memilih untuk tinggal dirumah dan mengerjakan pekerjaan
rumah seperti mencuci baju, mengepel, dan lain sebagainya. Baginya,
mengerjakan pekerjaan seperti itu bukanlah pekerjaan yang sulit dan mengerjakan
perketjaan rumahan seperti itu merupakan pekerjaan yang wajar dan ruitn dia

lakukan ketika dia sedang libur kerja.

— Y A
angan Budi dan Yustina
Resepsi Pernikahan, 23 Januari 2005
Sumber : Dokumentasi Pribadi Milik Informan

Atmaka berpostur tidak terlalu tinggi dan berkulit agak gelap ini
mempunyai hobby memelihara binatang, terutama burung. Dirumah orangtuanya
yang dia tinggali itu dia memiliki beberapa jenis burung. Walaupun dia mengaku
tidak semuanya burung yang dia pelihara merupakan miliknya sendiri karena

sebagian merupakan milik Ayahnya yang telah pension tersebut yang dipelihara
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yang berisikan lima orang tersebut juga terdapat beberapa jenis tanaman kamboja
Jepang dan juga phorbia milik sang istri,

Istri dari saudara Atmaka bernama Yustina. Yustina sendiri saat ini
berusia 32 tahun. Yustina merupakan anak ke tiga dari 4 bersaudara. Orangtua
Yustina berasal dari Gunungkidul akan tetapi saat ini orangtuanya telah menetap
di Desa Mranggen, Sinduadi Mlati, Sleman. Yustina adalah seorang [ulusan
sekolah pendidikan keperawatan. Saat ini Yustina bekerja di Rumah Sakit Panti
Rapih di bagian dapur. Jadwal kerja Yustina tidak menentu karena terkadang dia
mendapat jadwal masuk pagi tapi juga terkadang mendapat jadwal masuk siang
hingga malam. Jika sedang Iﬁendapatkan jadwal masuk pagi, dia akan memulai
pekerjaannya di RS. Panti Rapih dari pukul 06.30 WIB hingga pukul 13.30 WIB
sedangkan jika sedang mendapat jadwal masuk siang, dia masuk kerja dari pukul
14.00 WIB hingga pukul 22.00 WIB.

Wanita yang mempunyai suara khas ketika sedang berbicara pada akhir-
akhir ini mempunyai hobby berbelanja. Yustina yang berperawakan tinggi dan
putih bersih ini memang jika sedang libur kerja lebih memilih bepergian bersama
keponakannya yang lain untuk sekedar jalan-jalan dan cucimata. Akan tetapi dia
mengaku tidak pernah melupakan kewajibannya sebagai istri dan menantu bagi
mertuanya karena saat ini dia tinggal bersama suaminya di rumah mertuanya.
Baginya keluarga merupakan harta yang paling terpenting bagi hidupnya.

Awal pertemuan mercka terjadi ketika mereka diperkenalkan oleh

salahsatu teman kerja Yustina. Usia Yustina yang terpaut 2 tahun lebih tua
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Setelah mereka melewati masa dua tahun untuk pacaran merepa pun kemudian
memutuskan untuk menikah setelah yakin atas pilihan yang telah mereka buat.
Hal ini diungkapkan oleh Yustina bahwa setelah beberapa kali _bertemu dan
kencan, perasaan dia mengatakan kalau dia ( Atmaka ) itu adalah orang yang baik,
sabar, pengertian, dan apa pun yang dilakukan Atmaka kepada Yustina begitu
tulus.

Begitupula dengan Atmaka, ia memutuskan untuk menikahi Yustina
karena dia menilai bahwa sejak awal dia sudah jatuh cinta kepada Yustina. Selain
terpesona akan kecantikannya, Atmaka juga menilai bahwa Yustina adalah
seorang wanita pekerja keras, mandiri, pintar , dan keibuan, Hal inilah yang
akhirnya membuat Atmaka yakin bahwa Yustina adalah pendamping hidupnya
yang sejati.

Pasangan suami istri yang masih tinggal bersama bersama orangtuanya
inipun mengaku sebagai sebuah keluarga atas pernikahan yang baru dijalani
selama hampir lebih dari empat tahun usia perkawinan, mereka berdua tidak
menyangkal kalau mereka pemah mengalami sebuah konflik dalam rumahtangga
mereka. Misalnya saja perbedaan pendapat, kenangan, dan masalah lainnya. Akan
tetapi mereka bisa bertahan karena mereka memandang bahwa pernikahan adalah
sebuah anugerah Tuhan yang harus dijaga seumur hidup. Hal ini senada seperti
yang di ungkapkan oleh Yustina yang memandang arti sebuah pernikahan sebagai
berikut :

niat tulus saya dalam membina rumahtangga tujuannya untuk membentuk

keluarga yang sakinah, mawaddah dan warrohmah. Harus bisa saling
memberi dukungan, saling percaya, pengertian dan saling menghormati
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Mereka berharap pernikahan yang mereka jalani akan menjadi sebuah
keluarga yang utuh dan harmonis sampai tua. Penuh rahmat dan berkah. Hingga
suatu hari nanti jika mereka mempunyai anak, mereka bisa melihat anak-anaknya
kelak dapat meraih sukses.

Setelah pulang kerja, Budi mengatakan bahwa ketika pulang kerja
biasanya ia mencuci, bersih-bersih dan kalau capek biasanya dia langsung tidur.
Walaupun demikian, keduanya selalu meluangkan waktu untuk sekedar ngobrol-
ngobrol seputar materi belanja dan pasar. Yustina mengaku kalau dirinya lebih
padat aktifitasnya kalan sudah pulang kerja, seperti penuturan Yustina kepada
penulis bahwa dia kalau setelah pulang dari berkerja biasanya dia membereskan
isi rumah, kalau sempat masak untuk keperluan sehari-hari maka dia akan
memasak, tapi biasanya dia membeli makanan di rumah makan yang menurutnya
lebih mudah didapat dan lebih bervariasi. (wawancara 09/10/09).

Pasangan Suami-isteri informan 2 ( Agus Satata dan Tri Suhartiningsih )

Informan yang selanjutnya adalah pasangan suami-isteri Satata dan
Suharti Pasangan keluarga muda ini menikah pada 11 September 2005. Keduanya
bertemu dan akhirnya memutuskan untuk menikah setelah dikenalkan oleh
seorang nasabah bank tempat Satata bekerja seperti yang dikatakan oleh Satata
bahwa waktu itu dia dimutasikan tempat kerja, dari BRI Unit Tempel ke bank

BRI Unit Mlati dan kemudian dia kenalkan oleh seorang nasabah ke seorang guru
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Gambar 2. Pasangan Agus dan Tri
Resepsi Pernikahan 11 September 2005
Sumber : Dokumentasi Pribadi Informan

Saat ini Satata dan Suharti tinggal di JI. Cuwir, Jogokariyan MJ3/643
Yogyakarta dan saat ini Suharti tengah mengandung anak pertama mereka yang
tengah menginjak di usia 4 bulan setelah sebelumnya mereka telah gagal di beri
momongan. Dirumah yang sedang dalam tahap renovasi itu mereka tinggal
bertiga bersama salah seorang keponakan dari Satata yang bermama Nita yang saat
ini bekerja di Matahari Departemen store di sebuah pusat perbelanjaan terkemuka
di Kota Yogyakarta,

Satata yang kini berusia 34 tahun adalah seorang Sarjana lulusan
Fakultas Ekonomi dari Universitas Widya Mataram dan saat ini bekerja si sebuah

Bank BRI dengan jabatan sebagai mantri di unit Mlati Sleman sedangkan Suharti
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sekolah dasar Muhammadiyah yang baru saja menyelesaikan S1 nya di IKIP
Yogyakarta dan saat ini ditugaskan di Gunung Kidul.

Satata merupakan anak ke tiga dari empat bersandara. Orangtuanya sendiri
berasal dari Klaten. Pria ini mempunyai kegemaran bermain bulutangkis da-m
bernyanyi. Setiap harinya Satata pergi bekerja mulai dari jam 7 pagi hingga
petang. Jadi bisa dipastikan selain hari libur, dia hanya bertemu dengan istrinya
pada sore hari hingga malam.

Menurut mereka yang merupakan pasangan suami istri yang sudah
menikah selama lima tahun ini, mereka memandang bahwa sebuah pernikahan
adalah sebuah komitmen. Dalam pernikahan harus saling menerima kekurangan
dan kelebihan masing-masing pasangan. Dalam pernikahan harus ada cinta, kasih
sayang, dan saling memahami seperti yang ditutukan oleh Satata berikut ini :

menikah itu adalah sebuah komitmen setia, janji sehidup semati. Nggak

Cuma berjanji sama istri saja tapi berjanji kepada Tuban. Jadi ya dalam

pemikahan itu harus bisa memahami apa kelebihan dan kekurangan

masing-masing, nggak saling egois, dan harus saling memahami karakter

masing-masing {(wawancara 13/09/09)

Namun, dalam kenyataannya selama mereka menjalani pernkahan mereka
tidak menampik kalau mereka pernah mengalami konflik dan bertengkar. Akan
tetapi karena adanya komunikasi yang baik diantara mereka membuat mereka

mampu melewati berbagai persoalan yang melanda rumahtangga yang mereka

jalani selama ini. Bagi mereka komunikasi yang sehat harus dilakukan dimanapun
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Sebagai seorang pegawai Bank, Satata harus berangkat kerja pada jam
tujuh pagi dan pulang sekitar jam dua siang atau bahkan lebih. Sedangkan
isterinya masuk sekolah jam tujuh dan baru pulang pada jam satu siang atau
kadang lebih cepat da;l lebih Jambat ini dikarenakan lokasi tempat Tri mengajar

berada di Wonosari.

Sedangkan Tri menghabiskan waktu sehabis pulang kerja dengan
membereskan seisi rumahnya serta mempersiapkan makanan buat dirinya dan
suaminya yang lebih akhir pulang kerja. la juga biasa mencuci baju sehabis
pulang kerja. Berikut penjelasan Tri tentang aktifitas setelah pulang kerja:

saya biasa beres-beres rumah yang belum diberesi sebelum pergi ke

sekolah, kalan sempat saya masak buat suami kalau sudah pulang bekerja.

Atau juga mencuci pakaian, kalau tidak terlalu capek kan capek kalau

sudah pulang kerja ..ya pokoknya pekerjaan rumah yang bisa saya

kerjakan ya saat itu juga saya kerjakan jadi kalau suami pulang, semuanya
sudah rapi , sudah beres . jadi walau sama-sama sibuk ya pokoknya

rumah itu harus keliatan terawat (wawancara 07/04/09).

Walaupun di tengah-tengah kesibukan mereka berdua, mereka selalu
menyempatkan untuk berbincang-bincang tentang banyak hal yang berkaitan
dengan keluarga, pekerjaan dan kegiatan-kegiatan lainnya. Sebagaimana diakui
oleh mereka berdua bahwa ngobrol-ngobrol berdua sangat dibutuhkan untuk
menjaga agar tali pernikahan mereka tetap kuat dan langgeng, makanya sesering
mungkin meluangkan waktu untuk berbincang-bincang. Berikut pengakuan Satata
ketika wawancara dengan penulis:

ya sering lah, soalnya itu kan penting untuk menjaga keutuhan dan kasih

sayang dalam keluarga. Dalam perkawinan komunikasi jtu kan sangat

penting jadi tetap dijaga. Yang kita bicarakan macam-macam lah ada yang
berhubungan dengan pekel;]aan, kegiatan di masyarakat ya pokoknya
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Hal serupa juga dikatakan oleh Tri, dia memanfaatkan waktu libur untuk
lebih banyak berdua bersama suaminya tersebut seperti yang di ungkapkanya
kepada penulis berikut ini :

saya sering kalau apalagi kalau waktu-waktu libur seperti hari minggu,

soalnya menurut saya itu ngobrol-ngobrol kan penting dalam kehidupan

rumah tangga. Jadi tidak bisa disepelekan loh, itu juga bisa merekatkan
hubungan suami isteri. Ngobrolnya tentang banyak hal terutama tentang

keluarga. (wawancara 20/09/09)

Pasangan ini juga mengetahui kesukaan dan hobi masing-masing. Satata
misalnya mengatakan bahwa dirinya tahu kesukaan dan hobi isterinya, begitu juga
pengakuan dari Tri tentang hobi dan kesukaan suaminya. Keduanya sepakat tidak
akan melarang serta mendukung kesukaan dan hobi masing-masing, Menurut Tri,
hobi dan kesukaan suaminya adalah untuk kebaikan dia juga dan keluarga. Hal ini
dapat dipahami bahwa kesenangan yang dimiliki seseorang kadang-kadang
menambah ikatan keluarga tetap kuat, serta dukungan dari pasangan membantu
kekuatan cinta mereka berdua.

Pasangan Suami-isteri informan 3 ( Rio Oktavian dan Dini )

Informan penelitian yang selanjutnya adalah Rio dan Dini. Informan ini
menikah di usianya yang sangat muda. Saat ini pun Dini masih tercatat sebagai
mahasiswa salah satu universitas swasta di Yogyakarta angkatan 2003 ( informan
meminta untuk merahasiakan tempat dia kuliah). Usia Rio saat ini pun baru 26

tahun sedangkan Dini masih berumur 24 tahun. saat ini mereka tinggal di

Perumahan Petinggen nomor 1219, Karangwaru yang terletak tepat bersebelahan
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Rio yang berpendidikan terakhir sebagai sarjana Ekonomi dari salah satu
Universitas swasta ternama di Yogyakarta adalah seorang pegawai di salahsatu
Rumah Sakit ternama di Yogyakarta. Selain bekerja dirumah sakit, ia juga
mempunyai sebuah counter handphone. Rio yang berasal dari Jambi yang telah
menetap di Yogyakarta semenjak SMP ini mengaku jika dia menginginkan
sebuah keluarga yang harmonis dia pun mengatakan bahwa sesibuk-sibuknya dia
bekerja, akan tetapi dia selalu berusaha terus bersama keluarganya, karena
menurutnta disanalah tempat dia tinggal dan hidup.

Rio merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Pria ini mempunyai
hobby bermain futsal dikala senggang bersama teman-temanya. Namun,
terkadang ia juga pergi menjaga counter handphonenya yang menjadi usaha
sambilan hidupnya untuk keluarganya. Awalnya setelah lulus kuliah, dia mencoba
untuk melamar pekerjaan layakna fresh graduate yang lainya. Akan tetapi nasib
baik mungkin belum berpihak kepadanya sehingga pria yang berperawakan kurus
tinggi ini memutuskan untuk membuka usaha sendiri sambil menunggu peluang
adanya lowongan pekerjaan yang lebih layak dan diminatinya dan sampai pada
akhirnya ia diterima bekerja di sebuah Rumah Sakit tetapi ia tetap meneruskan
usaha counter hanphone miliknya guna menambah pengahasilan untuk
keluarganya, walaupun ia harus berbagi hasil dengan satu karyawan yang
dipekerjakannya unutk menjaga counter miliknya itu.

' Dini merupakan istri dari Rio dan saat ini Dini berusia 24 tahun. Dini yang

masih tercatat sebagai seorang mahasiswi jurusan ilmu pemerintahan di
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mempunyai pekerjaan sambilan sebagai SPG. Dini ini adalah anak kedua dari tiga
bersaudara. Kakak lelaki nya yang merupakan anak pertama saat ini juga sudah
menikah dan telah di karuniai seorang anak dan saat ini masih tinggal bersama
orangtuanya. Sedangkan adik laki-laki Dini saat ini sedang duduk di bangku
sekolah kelas XII di SMA 11 Yogyakarta. Ayah dari Dini merupakan seorang
anggota kepolisian di Kota Yogyakarta sedangkan ibunya yang berasal dari

Palembang merupakan seorang wiraswasta yang mempunyai usaha Laundry di

Gambar 3. Pasangan Putut dan Dini
Foto Bulan Madu Informan di Bali, Juni 2007
 Sumber : Dokumen Pribadi Milik Informan

Pasangan muda ini mengakhiri masa lajangnya ditahun 2006. Awal
pertemuan mereka terjadi sekitar 2 tahun yang lalu, saat itu keduanya sedang
menjalankan KKN di kampus mereka. Setelah melewati masa pacaran yang relatif

singkat akhimya mereka memutuskan untuk melanjutkan hubungan ke jenjang
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saat itu akhirnya memutuskan untuk cuti dari bangku kuliahnya untuk sementara
waktn,

Saat ini mereka tinggal dengan mengontrak sebuah rumah di perumahan
Petinggen. Dini juga mengatakan bahwa rumah yang mereka kontrak selama ini.
masih di biayai oleh orangtuanya karena pasangan suami istri ini belum mampu
untuk mengontrak rumah dengan biaya sendiri. Mereka juga mempunyai seorang
pembantu lepas hari yang terkadang datang untuk membantuk Dini dalam urusan
merapikan rumah, mencuci, memasak dan lain sebagainya. Dirumah yang gersang
tersebut terkadang Dwija ( adik Dini ) sering mampir ke rumah mereka jika
pulang sekolah karena ietak rumah kontrakan mereka sangat dekat dengan tempat
sekolah adiknya tersebut.

Wanita yang berpostur kecil dan berkulit coklat serta mempunyai lesung
pipi ini mengaku bahwa dia tidak sempat untuk menanam tanaman untuk
memperindah halamannya itu karena saat ini dia juga sedang menyelesaikan tugas
akhir skripsinya. Dia juga mengatakan bahwa menikah di usia yang masih muda
sepertinya pada awalnya amat sangat merepotkan dia harus pandai membagi
waktu antara mengurus rumahtangga dan kuliahnya yang hingga saat ini masih
belum selesai. Terlebih jika sudah menyangkut masalah finansial, biasanya
masalah inilah yang paling sering menjadi pemicu pertengkaran diantara
keduanya.

Di usia pernikahan mereka yang sedang berjalan di tahun yang ketiga ini,
mereka telah belajar banyak hal yang sudah dialami oleh mereka berdua selama
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berlangsung berkepanjangan, Namun mereka mampu bertahan ditengah segala
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